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Abstrak
 

Perubahan fungsi adalah sesuatu yang identik dengan citra kota dan masyarakatnya kini. Ditandai dengan

perkembangan teknologi yang pesat sehingga kemudian memicu timbulnya kedinamisan pada cara hidup

masyarakat kota. Perubahan-perubahan tersebut turut diwarnai pula dengan adanya pemikiran bahwa bentuk

memicu timbulnya fungsi tertentu. Dengan ini, masyarakat kota menjadi kreatif akan perubahan yang ada

sehingga dapat terus beradaptasi dengan perubahan tersebut.

 

Fenomena-fenomena perkembangan yang terjadi pada kota turut pula memicu lahirnya ruang ambigu pada

kota. Diawali dengan timbulnya banyak persepsi akan suatu ruang, selanjutnya membuat ruang tersebut

beradaptasi dan berinteraksi dengan pengguna, dalam hal ini masyarakat kota. Adaptasi dan interaksi itulah

yang membuat suatu ruang kemudian menjadi fleksibel. Fleksibilitas kemudian berpengaruh terhadap

timbulnya ruang multifungsi.

 

Karena fleksibel, pemaknaan baru pada suatu ruang yang dianggap ambigu menjadi bebas, dalam hal ini

menjadi pemicu lahirnya kegiatan graffiti dan skateboarding. Keadaan ini berdampak pada terjadinya

pertentangan, karena tidak semua pengguna sepakat dengan hadirnya pemaknaan baru terhadap ruang kota.

Perubahan fungsi yang ekstrim sehingga mengakibatkan misuse seiring dengan hadirnya pemaknaan baru

terhadap ruang, berdampak pula pada pembentukkan citra baru bagi kota.

 

Skripsi ini mencoba menelusuri apa yang melatarbelakangi lahirnya ruang ambigu terkait dengan fenomena

graffiti dan skateboarding. Disini akan terlihat bagaimana hubungan antara ruang ambigu dengan

kemunculan misuse dalam arsitektur.

<hr>

<i>Change in function is something that identical with the city image and its current community. The rapid

development of technology marked the emergence of community dynamic way of life. These changes also

influenced by the thought of form triggered the emergence of certain function. Hence, the city community

became creative toward the changes that happen, in order to continually adapt with those changes.

 

The development phenomena that happened to the city also triggered the birth of ambiguous space in the

city. Preceded with the emergence of numerous perceptions of a space, thus made this space adapting and

interacting with the user, in this case the city community. Those adaptations and interactions that made a

space become flexible. Afterwards this flexibility was influential towards the emergence of multifunctional

space.
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Since it was flexible, new elucidation of a space that were regarded as ambiguous became free, in this case

became the trigger of the birth of activity such as graffiti and skateboarding. This situation had an impact in

the occurrence of conflict, because not all users agreed with this city space new elucidation. The extreme

change in function resulted in misuse along with the presence of new elucidation of space, which also had an

impact in producing new image for the city.

 

This writing tried to investigate the basis of the birth of ambiguous space in relation to the graffiti and

skateboarding phenomenon. From here, the state of relations between ambiguous space and the emergence

of misuse in architecture will be seen.</i>


